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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuasi
eksperimen. Ciri khas dari penelitian ini tidak rgkim untuk mengontrol semua
variabel yang relevan kecuali beberapa dari vakadeabel tersebut (Sukmadinata,
2006). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan la¢rbasis multimedia
interaktif dan bahan ajar cetak sedangkan yang adengriabel terikatnya adalah

peningkatan literasi sains siswa

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adajafe-test post-test control group
design yang diadaptasi dari Sukmadinata (2006). Penggudesain ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuanadegh subjek penelitian
(Fraenkel, 1993). Dengan menggunakan desain inyesupenelitian dibagi dalam
dua kelompok, satu kelompok sebagai kelompok eksperdan satu kelompok lagi
sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen ddalkelompok yang
mendapatkan pembelajaran dengan bahan ajar berbadtemedia interaktif,
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yangdaeatkan bahan ajar cetak.
Pengarumodel pembelajaran yang diterapkan terhadap liteeass siswa diketahui

dari perbandingan gain yang dinormalisasi padankptik eksperimen dan kelompok
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kontrol. Dari perbandingan tersebut nantinya dat@ntukan efektivitas penerapan
penggunaan bahan ajar berbasi multimedia interadidm meningkatkan literasi

sains siswaAdapun desain penelitian dapat dilihat pada TaldetBbawah ini:

Tabel. 3.1 Desain Penelitian Pre-Test Post-Test Control Group Design

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen T1 X1 T2
Pembanding T1 X2 T2

Keterangan:

T1: Pretes untuk melihat kemampuan awal literaisisssiswa
X1: Perlakuan pembelajaran dengan menggunakam lzgdwaberbasis MMI
X2: Perlakuan pembelajaran dengan menggunakam lzgdwacetak

T2: Tes akhir kemampuan literasi sains setelaérdgerlakuan

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Netjetota Cimahi. Sekolah ini
telah memiliki fasilitas laboratorium multimedia nga cukup memadai untuk
keperluan penelitian menggunakan multimedia intdraRiswa di sekolah ini juga
sudah terbiasa mengoperasikan program-program kem@erdasarkan hal tersebut
maka pemilihan kelas pada penelitian ini bergtaposive. Pemilihan sampel secara

purposive yakni berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiy20a9).
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Selain karena pertimbangan fasilitas laboratorisenta kecakapan siswa dalam
mengoperasikan komputer, pemilihan kelas secgawgposive juga dilakukan
berdasarkan tema pembelajaran yang digunakan. Pamaen No. 22 Tahun 2006
Standar Kompetensi yang sesuai dengan Tema Perulidim terdapat pada kelas
VII, VII, IX. Jika penelitian dilakukan pada keladl siswa akan kesulitan karena
siswa harus mempelajari kompetensi kelas VII dam Xleh karena itu maka
penelitian dilakukan pada kelas VIl atas dasamizapada jenjang ini siswa akan
lebih siap mempelajari materi.

Setelah dilakukan pertimbangan-pertimbangan di aanjutnya dilakukan
penelitian dilakukan pada kelas VIII semester gehapun Ajaran 2010/2011. Satu
kelas dipilih sebagai kelas eksperimen yakni k&lds A dan satu kelas lainnya
sebagai kelas kontrol yakni kelas VIII-B. Berdaserknformasi dari guru kedua
kelas yang dipilih merupakan kelas yang memilikmienpuan akademis yang
hampir sama. Karakteristik siswa di masing-masirgjak ini berkemampuan
heterogen dan terdistribusi secara normal, yaitdatlhm satu kelas terdapat siswa

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan pada wpknelitian untuk
memperoleh data. Instrumen yang digunakan dalaraligan meliputi tes awal dan

tes akhir untuk menjaring literasi sains siswa.afBelitu digunakan pedoman
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wawancara untuk mengetahui pendapat siswa tentanggpnaan bahan ajar dan
kegiatan pembelajaran, serta lembar observasi untakgetahui keterlaksanaan
pembelajaran dengan model gabungan STL dan IPAdargi kelas eksperimen dan
kontrol. Tema pembelajaran dalam penelitian inil@d&erubahan Iklim. Perangkat
pembelajaran untuk tema perubahan iklim melipdtabsis, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk 3 kali pertemuan, dan benerja Siswa (LKS).
Perangkat pembelajaran secara lengkap disajikaan lpatpiran 1.
1. Pedoman Kajian Bahan Ajar BerbasisLiteras Sains

Pengembangan bahan ajar yang dilakukan mengacuApa (2010) yang
terdiri atas tahap seleksi, strukturisasi, karasdsi, dan reduksi. Pengembangan
storyboard bahan ajar multimedia interaktif yangbbsis literasi sains mengacu pada
Wulan, et al., (2010), yakni mengemukakan adanya KompetensaDdean Standar
Kompetensi, isi bahan ajar merupakan integrasg&edimensi literasi sains (dimensi
konten, dimensi konteks, dan dimensi proses), menugas-tugas atau kegiatan,
menyajikan ilustrasi atau gambar, dan mencanturakerber/ literatur/ kepustakaan
2. Tesliteras sains

Bentuk tes yang digunakan pada tes awal dan tes mkhadalah pilihan
ganda untuk menjaring aspeédonten, proses, dan konteks literasi sains siswa
sebanyak 20 soal dengan masing-masing soal memniligmpat) pilihan. Selain itu
juga digunakan daftar cek skala sikap sebanyalo@buntuk menjaringikap sains

siswa. Berdasarkan kerangka PISA 2009 sains meaupb&gian minor, sehingga
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sikap sains ini tidak dipisahkan tersendiri melainkanktg pada aspek yang lain.
Jumlah keseluruhan soal adalah 35, sebelum diupaceoal berjumlah 41.
Keseluruhan hasil uji coba disajikan pada Lamp&an

Langkah penyusunan tes literasi sains adalah penguaskisi-kisi berdasarkan
indikator soal PISA 2009, SK dan KD IPA terpadu SMérta jumlah soal. Indikator
proses literasi sains yang digunakan mencakup 3 indikattama yakni: 1)
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 2) Menjelask@momena secara ilmiah, 3)
Menggunakan bukti ilmiah. Indikatokonteks aplikas sains yang digunakan
merupakan aspek lingkungan pada konteks persovsihlsdan global. Sementara
Indikator konten mencakup pengetahuan mengenai biosfer serta strdéh sistem
bumi.

Standar Kompetensi untuk Tema Perubahan Iklim ydiggnakan sebanyak 3
Standar Kompetensi pada 3 jenjang kelas yang barlya#tni kelas VI, VI, dan IX
IPA. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yangndkan sesuai dengan tema
pembelajaran disajikan pada Tabel 3.2..

Tabd 3.2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tema Per ubahan 1klim

Rumpun M ateri Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
IPA Kelas
Terpadu
Biologi VIl 7. Siswa dapat memahami | 7.3. Memprediksi pengaruh kepadatan popu
saling ketergantungan dalam manusia terhadap lingkungan
Ekosistem 7.4. Mengaplikasikan peran manusia dalam

pengelolaan lingkungan untuk mengatasi
pencemaran dan kerusakan lingkungan

Kimia VI 4. Memahami kegunaan 4.2. Mencari informasi tentang kegunaan da
bahan kimia dalam efek samping bahan kimia dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari

asi
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Lanjutan Tabel 3.2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tema Perubahan

[klim
Fisika IX 5. Memahami sistem tata 5.5. menjelaskan hubungan antar proses yar
surya dan proses yang terjagditerjadi di lapisan litosfer dan atmosfer dan

di dalamnya

kesehatan serta permasalahan lingkungan

g

Selanjutnya Setiap Kompetensi Dasar disandingkagate indikator literasi

sains pada dimensi konten, proses, dan kontekk gglanjutnya dikembangkan

menjadi Indikator pembelajaran. Berdasarkan indikpembelajaran jadi selanjutnya

dikembangkan soal-soal literasi sains. Rincian parizangan indikator pembelajaran

dan soal berdasarkan Standar Kompetensi dan lodiktgrasi sains disajikan pada

Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Pengembangan Indikator Pembelajaran dan Butir Soal Tiap
Indikator berdasarkan Standar Kompetens dan Indikator Literas Sains

No | Konten Proses Konteks Indikator Butir
Indikator Sub Pembelajaran Soal
indikator Nomor
1. Populasi | Menjelaskan | Mempredik- | Sosial 1) Memprediksikan 1,2,3
fenomena sikan (pertambahan kerusakan lingkungan
ilmiah perubahan | Populasi) yang terjadi akibat
meningkatnya populasi
penduduk dan
hubungannya dengan
perubahan iklim
Menggunakan | Menafsirkan | Sosial 2) Menjelaskan hubungan 4,5,6,9
bukti ilmiah bukti ilmiah | (pertambahan antara aktivitas manusia
dan menarik | Populasi) dengan perubahan iklim
kesimpulan
2. Pengelo- | Menjelaskan | Mengaplika- | Sosial 3) Mengimplementasikan| 10,11,12
laan fenomena sikan (dampak usaha untuk
Lingku- | ilmiah pengetahuan lingkungan) menanggulangi
ngan sains dalam perubahan iklim
situasi yang
diberikan
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Lanjutan Tabel 3.3. Pengembangan Indikator Pembelajaran dan Butir Soal Tiap
Indikator berdasarkan Standar Kompetens dan Indikator Literasi Sains

lingkungan

Menggunakan| Memberikan| Sosial 4) Mempertimbangkan 13,27
bukti ilmiah alasan untuk| (dampak upaya yang dapat
mendukung | lingkungan) dilakukan untuk
setuju atau mengurangi perubahan
menolak iklim
kesimpulan
Unsur Identifikasi Mengidenti- | Personal 5) Mengidentifikasi unsur| 28,29,30
kimia masalah ilmiah fikasi kata- | (bahan kimia kimia yang dapat
penyebab kata kunci yang menyebabkan
perubaha untuk dihasilkan dari| = perubahan iklim
n iklim mencatri aktivitas
informasi sehari-hari)
ilmiah
Menggunakan | Mengkomu- | Personal 6) Menghubungkan 31,32,33
bukti ilmia nikasikan (bahan kimia penggunaamnsur
kesimpulan | yang kimia dengan
yang terkait | dihasilkan dari perubahan iklim
bukti dan aktivitas
penalaran di| sehari-hari)
balik
kesimpulan
Atmosfer| Menjelaskan | Menafsirkan | Global 7) Menjelaskan proses |34, 35, 36,
fenomena fenomena (pemana- pemanasan global dan| 37, 38, 39,
ilmiah San global) pengaruhnya pada 40, 41

Untuk sikap sains soalnya berbentuk daftar ceklsebeliuji coba jumlah

soal 17 soal. Sikap sains diujikan dalam satu raiagk soal yang sama dengan

dimensi literasi lainnya. Rincian soal sikap satt@ indikatornya disajikan pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Butir Soal Sikap Sains Siswa sesuai | ndikator literasi Sains 2009

No Indikator Butir Soal Nomor
1 Mendukung inkuiri sains 7,8, 28
2 Tanggung jawab terhadap sumber dan 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
lingkungan alam 21, 22, 23, 24, 25
3 Ketertarikan terhadap sains 26, 27
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3. Pedoman Observas Keterlaksanaan Pembelajaran

Instrumen ini merupakan catatan peneliti dan pedombservasi dalam
bentuk daftar cek yang digunakan untuk menjaringidtan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Catatan peneliti diperslecara langsung pada saat
pembelajaran, sementara observasi selain dilakskaara langsung juga dibantu

dengan observasi dari rekaman video.

4. Pedoman Wawancara

Instrumen ini terdiri atas pertanyaan peneliti éntonenggali informasi
mengenai penggunaan bahan ajar dan keterlaksaraarelajaran yang tidak dapat
terjaring melaui observasi. Wawancara tidak tekstnudilakukan kepada perwakilan
siswa sebanyak 5 orang di kelas eksperimen danadgodi kelas kontrol yang

selanjutnya digunakan untuk menunjang atau mendu&oalisis temuan penelitian.

E. Uji Coba lnstrumen
1. AnalisisHasil Uji Caoba TesPilihan Ganda

Selanjutnya instrumen berupa soal literasi sain®igydelah disusun
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, serta ndoaskli dalam bidang
lingkungan, serta uji coba soal. Uji coba soal dikaas kepada siswa yang bukan
subjek penelitian untuk dianalisis validitas, kag kesukaran, daya pembeda, dan

reliabilitasnya.
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a. Validitas Butir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kéihgkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Sebirstrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dantdapagungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahwaliditas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpanggdabaran tentang validitas
yang dimaksud. Nilai validitas dapat ditentukanglenmenentukan koefisien produk

momen dengan rumus :

Ny XY -(Ex)XY)
JINEX2-(ExPNzyE-(2Y))

r =

Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Yadvariabel yang
dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem validitas
butir soal dengan menggunakan kriteria pada TabelArikunto, 2007)

Tabel 3.5. Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ry < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry, < 0,80 Tinggi
0,40 <ry < 0,60 Cukup
0,20 <ry, 0,40 Rendah
0,00 <ry 0,20 Sangat Rendah
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b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistessitu tes, yakni sejauhmana
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan sknog yajeg/konsisten (tidak
berubah-ubah) walaupun di teskan pada situasi pe&ngeda-beda (Munaf, 2001).
Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatukoefisien reliabilitas. Dalam
penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mené&atureliabilitas tes adalah dengan
menggunakan metoda belah dggli¢ half). Reliabilitas tes dapat dihitung dengan

menggunakan perumusan :

_ 2y

fi=
@+ryy)

Keterangan :
ra reliabilitas instrumen

Moy = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Nilai r1; yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merenrt reliabilitas
instrumen dengan menggunakan kriteria pada TabglAikunto,2007).

Tabel 3.6. Interpretasi Reliabilitas

Koefisen Korelas Kriteria
0,80 <ry; 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry; £0,80 Tinggi
0,40 <ry; <0,60 Cukup
0,20 <ry; £0,40 Rendah
0,00 <ry; £0,20 Sangat Rendah
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Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah promtasikeseluruhan siswa yang
menjawab benar pada butir soal tersebut (Munafl 2(@bal yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukavalSyang terlalu mudah tidak
merangsang anak untuk mempertinggi usaha memeauakaSebaliknya soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadiispasa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi di luar jangk (Arikunto, 2007).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan peam:

p=>
JS
Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt tingkat
kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteda pabel 3.7. (Arikunto, 2007).

Tabel 3.7. Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P< 1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah
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d. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatuustak membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)afesgwa yang tidak pandai
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2007). Daya pembkdtir soal dihitung
dengan menggunakan perumusan:

B, B

DP=—*%-—LE=P,-P
JA \]B A B
Keterangan :
DP =  Daya pembeda butir soal
J, = Banyaknya peserta kelompok atas
J; = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbitsodengan
benar

Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavesth isu

dengan benar
=  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawadrben

=  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawnhrbe

@V 0

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mereat daya
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria jadah 3.8. (Arikunto, 2007)

Tabel 3.8. Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Nilai DP Kriteria

Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -10,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali
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Berdasarkan hasil uji coba maka didapatkan soab y@tah memenuhi

kriteria soal yang baik dari aspek validitas, réts, tingkat kesukaran dan daya

pembeda. Rekapitulasi hasil uji coba soal pilihands disajikan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8. Hasil Uji Coba Soal Pilihan Ganda

No Validitas Reliabilitas Tingkat Daya Pembeda Ket Men
Kesukaran jadi
Indeks | Tafsiran | Inde | Tafsiran Indeks | Tafsiran | Indeks | Tafsiran no
ks
1 0,64 Tinggi 0.82 S. Tinggi 0,85 Mudal 0,54 Baik| Dipakai 1
2 0,34 Rendah 0.82 S. Tinggi 0,37 Sedang 0,36 Cukup Tdk -
dipakai
3 0,66 Tinggi 0.82| S. Tinggi 0,82 Mudah 0,54 Baik Dipakai 2
4 0,45 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,60 Sedang 0,45 Baik Dipakal 3
5 0,09 | S.rendah 0.82 S.Tinggi 0,25 Sukar 0,18 Jelek Tdk -
Dipakai
6 0,41 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,60 Sedang 0,54 Baik Dipaka| 4
9 0,42 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,22 Sukar 0,45 Baik Dipakai 7
10 0 S.rendah  0.82 S. Tinggi 0,00 S.Sukar| 0 Jelek Tdk -
dipakai
11 0,69 Tinggi 0.82| S. Tinggi 0,90 S.Mudah] 0,36 Cukup Dipaka 8
12 0,35 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,75 Mudah 0,18 Jelek Dipakal g
13 0,48 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,57 Sedang 0,54 Baik Dipaka 10
27 0,47 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,82 Mudah 0,36 Cukup Dipakai 24
28 0,40 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,47 Sedang 0,45 Baik Dipaka 25
29 0,47 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,55 Sedang 0,63 Baik Dipaka 26
30 0,11 | S.Rendah 0.82 S. Tinggi 0,15 S.Sukar| 0,18 Jelek Tdk
dipakai
31 0,62 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,90 S.Mudah 0,36 Cukup Dipaka 27
32 0,39 Rendah| 0.82 S. Tinggi 0,77 Mudah 0,27 Cukup Dipakai 28
33 0,54 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,50 Sedang 0,81 Baik sk Dipakal 29
34 0,41 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,25 Sukar 0,45 Baik Dipakai 30
35| -0,04 | S.rendalh 0.82 S. Tinggi 0,15 S.Sukar| -0,18 Soal Tdk -
dibuang dipakai
36 0,11 | S.Rendah  0.82 S. Tinggi 0,37 Sedang 0,36 Cukup Tdk -
dipakai
37 0,39 Rendah 0.82 S. Tinggi 0,70 Sedang 0,36 Cukup Dipakadi 31
38 0,44 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,37 Sedang 0,63 Baik Dipaka 32
39 0,41 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,45 Sedang 0,54 Baik Dipaka 33
40 0,41 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,75 Mudah 0,18 Jelek Dipaka 34
41 0,47 Cukup 0.82 S. Tinggi 0,67 Sedang 0,36 Cukup Dipakdi 35
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Selanjutnya berdasarkan hasi uji coba soal makhysoa digunakan dan
telah disesuaikan nomornya disajikan pada tabel 3.

Tabel 3.9. Soal yang Literasi Sains yang Digunakan berdasar kan
Indikator

No Indikator Pembelajaran
Butir Soal
Nomor

1 | Memprediksikan kerusakan  lingkungan yang terjaklibat meningkatnya 1, 2
populasi penduduk dan hubungannya dengan perulidiman

2 | Menjelaskan hubungan antara aktivitas manusigateperubahan iklim 3,4,7

3 Mengimplementasikan usaha untuk menanggulamgbpban iklim 8,9

4 Mempertimbangkan upaya yang dapat dilakukan untekguarangi perubah¢| 10,24

iklim

5 Mengidentifikasi unsur kimia yang dagmenyebabkan perubahan iklim 25,26

6 |Menghubungkan penggunaunsur kimia dengan perubahan iklim 27,28,2!

7 Menjelaskan proses pemanasan global dan pengarphdgaingkunge 30, 31, 3z
33,34, 35

2. AnalisisHasil Uji Coba I nstrumen Skala Sikap

Instrumen sikap sains setelah diujicobakan kepadavas selanjutnya
dianalisis distribusi frekuensi dengan tahapangahasebagai berikut dengan
mengikuti langkah-langkah menurut Edwards (1957&rhRungan selengkapnya
terdapat pada lampiran..
a. Pemberian Skor Pada Setiap Pernyataan
1) Setiap alternatif jawaban bagi tiap jawaban ditgttrekuensinya.
2) Menghitung proporsi frekuensi untuk setiap altafnmwaban dibagi dengan

banyaknya sampel uji coba.
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3) Menentukan proporsi kumulatif yang dilanjutkan demgnenghitung nilai tengah
(midpoint). Proporsi kumulatif yaitu proporsi yang ada diwhh alternatif
tertentu ditambah setengah kali proporsi berikutnya

4) Menentukan nilai Z tabel berdasarkan nilai tengadp@rsi kumulatif dari setiap

alternatif jawaban.

b. Uji Daya Pembeda untuk Menyeleksi Butir Pernyataan

Butir-butir pernyataan yang diikutsertakan hanyalalir-butir pernyataan
yang baik. Suatu item pernyataan yang baik yaitgyaemiliki daya pembeda yang
tinggi. Untuk memperoleh pernyataan yang baik pgtiernyataan yang telah terpilih
sebelumnya di uji dengan menggunakaest. Langkah-langkah penyeleksian item
skala sikap, yaitu:

1) Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah derkgéentuan masing-
masing kelompok dipilih sebanyak 27% dari jumladwsi yang telah diurutkan
dari perolehan skor skala sikapnya dari tertinggngai terendah.

2) Membuat tabulasi terhadap distribusi jawaban padias kategori respon setiap
pernyataan.

3) Menentukan perbedaan rata-rata skor pernyataaraskgdua kelompok dengan
menggunakan formuliatest.

4) Membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t lgtemt tabel maka pernyataan

digunakan.
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Berdasarkan analisis uji coba pernyataan sikap,ldapernyataan diperoleh 15

pernyataan yang memenuhi kriteria skala sikap \aaif. Butir pernyataan terdiri

dari 8 pernyataan positif dan 7 pernyataan negatdapun rekapitulasi skala sikap

disajikan pada tabel 3.10.

Tabel 3.10. Rekapitulasi Hasil AnalisisUji Coba Instrumen Sikap Sains

1

1

Soal | Sifat pernyataan Skor Daya t hitung

No | positif | Negatif | SS | S | TS| STS pembeda (0,95)(40) | keputusan
7 V 3 2 1 0 2.042 1.68 dipakai
8 v 3 2|1 0 1.728 1.68 dipakai
14 V 0 1] 2 3 2.690 1.68 dipakai
15 V 0 1] 2 4 1.807 1.68 dipakai
16 v 3 2 | 1 0 6.931 1.68 dipakai
17 v 3 2|1 0 0 1.807 1.68 dipakai
18 v 0 1 2 3 3.842 1.68 dipakai
19 V 0 1 3 4 2.982 1.68 dipakai
20 V 0 1] 2 4 2.283 1.68 dipakai
21 V 3 2 | 1 0 3.692 1.68 dipakai
22 V 0 1| 2 4 1.809 1.68 Dipakai
23 v 0 0] O 0 tdk dihitung 1.68 tdk dipakai
24 V 3 Zog it 0 1.886 1.68 Dipakai
25 v 0 1 2 4 2.084 1.68 Dipakai
26 V 1 0 0 0 tdk dihitung 1.68 tdk dipakali
27 v 3 2|1 0 2.000 1.68 Dipakai
28 v 3 2 1 0 1.890 1.68 Dipakai

F. Prosedur Pendlitian

Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam penelitiaméiputi empat langkah

yaitu: studi literatur, persiapan, implementasimkeian diakhiri dengan analisis hasil

dan penyusunan laporan.

1. Studi Literatur
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Studi literatur dilakukan untuk mencari teori-tegang berkaitan dengan
pembelajaran berbasis multimedia interaktif, modembelajaran STL, dan dan
literasi sains. Studi juga dilakukan untuk mengksmuan-temuan penelitian
sebelumnya. Selain itu juga dilakukan studi terpa&andar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator-indikator petafgan IPA terpadu SMP
Biologi-Fisika-Kimia yang disandingkan dengan imalie literasi sains yang
berhubungan dengan materi perubahan iklim. Hagilistiteratur selanjutnya
digunakan sebagai landasan untuk mengembangkam lagdraberbasis multimedia
interaktif.

2. Pengembangan Peta Konsekuensi

Pada peta konsekuensi terangkum keseluruhan pgeraelaSTL yang akan
dilaksanakan. Diawali dari tema “Bagaimana MenggrdPerubahan Iklim dalam
Kehidupan Kita”, peta konsep mengenai rangkumanemmaudiakhiri dengan
pengambilan keputusan guna melakukan tindakan tggreg dalam usaha pemecahan
masalah untuk mengurangi perubahan iklim.
3. Perancangan Multi Media Interaktif dan Instrumendb&an

Hasil-hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan Gteratur digunakan untuk
merancang produk awadlir@ft) multimedia interaktif dibuat berdasarkan hasgiha
analisis terhadap SK, KD, indikator-indikator, daémuan pembelajaran. MMI
dirancang agar kemampuan literasi sains yang g@hkarma muncul setelah

pembelajaran. Program MMI dalam penelitian ini digsuberdasarkan tujuan produk
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penelitian, dalam hal ini kemampuan literasi sali@hap-tahap penyusunan Program

MMI yang akan dilakukan adalah:

a. Mengumpulkan bahan atau materi mengenai perubdtiam yang diperlukan
dalam pembuatan multimedia. Bahan bisa berupa gansbara, video, dan
musik yang diambil dari berbagai sumber.

b. Melakukan langkah yang diadaptasi dari Anwar (203@kni proses seleksi,
strukturisasi, karakterisasi, dan reduksi.

1) Pada proses seleksi pertama kali yang dilakukatalageengumpulan bahan
ajar dari berbagai sumber antara lain dari bukgufean Tinggi atau buku teks
mengenai perubahan iklim. Buku utama yang digunadaiah Buku Biologi
8" (Campbell, 2008), ditambah dengan buku rujukam lgang khusus
membahas perubahan iklim serta buku paket IPA SBéRiin buku digunakan
juga materi didapatkan dari internet, koran, dantdeelevisi. Materi-materi
yang terkumpul selanjutnya diseleksi agar mempbrkigeria sebagai berikut:
a) Esensial dan sesuai dengan pokok bahasan/@p&/bahan kajian yang
akan diajarkan, b) Memiliki kesesuaian dengan tgkperkembangan
psikologis maupun tingkat berfikir siswa, c¢) memkingan siswa dapat
mengembangkan pola belajar yang mampu meningkagbkéensi yang ada
pada diri siswa, d) mempertimbangkan waktu penys@npatau jumlah bahan

ajar.
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73

Berdasarkan sumber yang telah terkumpul selanjutdjakukan proses

strukturisasi, berupa pemetaan konsep-konsep bajharyang disusun secara
terstruktur dan sistematis dalam satu pokok bah#sanyang dilakukan adalah
menentukan proposisi mikro dari sumber ajar yamghteliseleksi. Beberapa
proposisi mikro yang senada kemudian disatukan adergroposisi makro.

Proposisi makro dan mikro kemudian dibentuk mengadiktur makro.

Tahapan selanjutnya dilakukan tahap karakterig¥mia tahap ini bahan ajar
dianalisis setiap konsep. Selanjutnya ditentukamamgang lebih sederhana,
yang lebih dekat dengan kehidupan siswa, yang kehgkemudian perlahan-
lahan tingkat kesulitannya ditingkatkan dengan mdkagar motivasi siswa
dibangun pada saat mempelajari bahan ajar.

Tahapan selanjutnya adalah reduksi. Tahapan inuraeAnwar (dalam Anwar

2010), disebut dengan tahapan reduksi didaktik ytergagi menjadi delapan
cara, namun yang dilakukan pada penelitian ini hafyara yang digunakan

yakni:

a) Kembali pada tahap kualitatif, yakni eksplanasi akan lebih mudah jika

disajikan dalam bentuk kata-kata (kualitatif) didegkan dalam bentuk

angka (kuantitatif).

b) Pengabaian, yakni mengabaikan hal yang dianggap rumit denmamikiran

yang lebih mudah difahami.

c) Penggunaan penjelasan berupa gambar, simbol, sketsa, dan percobaan.
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d) Penggunaan analogi, yakni mengubah hal-hal yang bersifat abstrak menjad
relatif lebih konkret.
. Menyusun materi ajar dan format evaluasi yang akaajikan dalam program
MMI dalam bentuk storyboard. Soryboard dikonsultasikan terlebih dahulu
dengan dosen pembimbing. Bahan ajar yang dibuaipakan bahan ajar yang
diharapkan mampu meningkatkan literasi sains. Mbdbhn ajar berbasis literasi
sains mengemukakan Kompetensi dan Standar Kompetsnsbahan ajar
merupakan integrasi ketiga dimensi literasi saidsnénsi konten, dimensi
konteks, dan dimensi proses), memuat tugas-tugas kegiatan, menyajikan
llustrasi atau gambar, dan mencantumkan sumberatitr/ kepustakaan. (Wulan,
dkk., 2010).
. Soryboard selanjutnya direalisasikan dalam bentuk program ltiMadia
Interaktif. Karakteristik bahan ajar berbasis Mukdia Interaktif antara lain
pada bahan ajar tersebut terdapat unsur-unsur ghjak meliputi teks, gambar,
suara, animasi dan video. Selain objek juga tertdagikey misalnya tombohext
untuk menuju slide selanjutnya atiaame untuk menuju menu utama. Kemudian
terdapathyperlink yang apabila di klik akan menuju pada menu laingyan
berhubungan atau berkesuaian. Bahan ajar dibuangab 2 buah untuk
pertemuan pertama dan kedua. Secara lebih rinci dif@laskan fitur-fitur dan
flowchart penggunaan multimedia interaktif.

a. Fitur-fitur yang ada pada bahan ajar berbasis meatfia interaktif.
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1) Slide judul

2) Slide pendahuluan, pada pertemuan pertama menampilenu utama yang
terdiri dari tombol pendahuluan, kompetensi, matatihan, dan link internet.
Menu materi terdiri dari sub materi:

a) Pengertian perubahan iklim

b) Fenomena kepadatan populasi

c) Pengaruh peningkatan penduduk terhadap lingkungan
d) Dampak perubahan iklim.

Pada pertemuan kedua yang berbeda hanya mateahkga y
a) Efek Rumah Kaca

b) Jenis-jenis GRK

c) Sumber GRK

d) Hubungan kenaikan GRK dan Kenaikan suhu

e) Pengaruh pemanasan global terhadap perubahan iklim.

3) Slide selanjutnya merupakan slide yang berisi magambar, animasi,
latihan yang dapat member umpan balik, serta lmtkrnet. Contoh dari
tampilan multimedia disajikan pada Gambar 3.1. Sgara untuk Multimedia
yang lengkap disajikan pada Lampiran 4.

4) Flow chart penggunaan multimedia interaktif.

Merupakan suatu bagan alir yang menunjukkan tahlaget penggunaan

multimedia interaktif. Bagan ini disajikan pada d¢mm3.2 dan 3.3.



Livk Intemet

Setiap slide
dilengkapi menu
yang dapat diakses

Menuju menu utama

Kembali ke slide
sebelumnya

Gambar 3.1. Tampilan Fitur pada Multimedia I nter aktif

7. Pembuatan Bahan ajar cetak

Livk ke TUGAS 2
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Salah satu
animasi

b  Animasi/video
dilengkapi tombol
play, pause, stop,

dan waktu putar

Menuju tugas
yang berhubungan
dengan slide

Bahan ajar cetak merupakan bahan ajar multimetéaaiktif yang dibuat dalam

bentukprint out. Semua isinya sama hanya ada beberapa perbedaantidak ada

suara, animasi dan video diganti dengan gambar-gaydng merupakan tahapan

gambar dari animasi dan video pada multimedia aktér Untuk cek soal digunakan

satu lembar kertas yang disimpan di lembar palieigang bahan ajar dan dapat

dilihat setelah siswa selesai mengerjakan semufaatat Contoh pengubahan dari

bahan ajar multimedia interaktif ke bahan ajarlcdigajikan pada gambar 3.4

8. Implementasi

Bahan ajar kemudian diimplementasikan pada pendvalaj materi tema

Perubahan Iklim pada kelas VIII SMP N X di Cimadapun prosedur yang

ditempuh pada tahap ini yaitu:



a) Melaksanakan tes awal di kelas kontrol dan kelaspekmen untuk melihat
literasi sains siswa sebelum diberikan pembelajaran

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran tema Perub&h@nnhenggunakan model
pembelajaran gabungan dari STL dan IPA terpadua Raths eksperimen bahan
ajar yang digunakan berbasis multimedia interakpfda kelas kontrol
menggunakan bahan ajar cetak.

c) Memberikan tes akhir pada siswa untuk mengetahoakepuan literasi sains

siswa setelah mengikuti pembelajaran di kelas ekapa dan kelas kontrol.

Mulai — halEIr.

\—_/ utams

pendahulua —» Tayangan Video

Contact phase Curiosity phase

—> Pertanyaan }

Kompetensi /
<

Pengertian Perubahan
—> Iklim

Materi —» Fenomena kepadatan

—» video (» Latihan1

Elaboration and axploration phase

- Populasi
Pengaruh peningkatan
: Penduduk terhadap — Apimasi = Latihan

Latihar Lingkungar 2

Dampak Perubahan Iklim Cek
Link internet —» Gambar | | Latihan 3

soal
dan tek

Gambar 3.2. Flow chart Penggunaan Bahan Ajar Multimedia I nteraktif Perubahan
IKlim Pertemuan |
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Pada pertemuan pertama terdapat tiga tahapan pmgearbal yang dilalui
yakni tahap kontakcuriosity, serta tahapan ekplorasi dan elaborasi. Materi
berhubungan langsung dengan latihan yang masingighdapat di cek langsung
benar atau salah nya oleh siswa.

Menu

Mulai
\/_’ utams

™ pendahulua Merygmgatkan
materi sebelumnya
Efek rumah kaca L Animasi ) Latihan 1
% danteks
—p . <
Kompetensi S R Teks .
Jenis-jenis GRK —> Latihan 1
s J tabel [
©
S )
< Sumber GRK Teks Latihan 2 —
3 - e
™| Materi —» 2 tabel
s Hubungan kenaikan i
% _» GRKdankenaikansuhu—® Teks [ Latihan 3 l_'
g dan
% arafik
Pengaruh pemanasan
> Global terhadap
perubahan Iklim Gambar
4'[ Latihar dan tek

Link internet

Gambar 3.3. Flow chart Penggunaan Bahan Ajar Multimedia I nteraktif
Perubahan I klim Pertemuan 2
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Bahan ajar multimedia interaktif
mengenai proses terjadinya efek

rumah kaca

Gambar 3.4. Pengubahan dari bahan ajar M uktimedia inter aktif ke
bahan ajar cetak
Pada pertemuan kedua hanya terdapat satu tahapdelpg@ran yang dilalui
yakni ekplorasi dan elaborasi. Materi berhubunigamgsung dengan latihan yang
masing-maaing dapat di cek langsung benar atah sgaoleh siswa.
Adapun secara rinci kegiatan pembelajaran yang aklakukan guru dan

siswa dijabarkan dalam Tabel 3.11.
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Tabel 3.11. Rincian Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan

Pembanding
Pert- Tahap Kelas eksperimen K elas Pembanding
Ke pemb Guru Siswa Guru Siswa
(wkt)
40" | Tesawal Memberi tes awal Mengerjakan tes | Memberi tes awal| Mengerjakan tes
awal awal
Tahap Menijadi fasilitator| Siswa belajan Menjadi fasilitator| Siswa belajar
1 kontak, yang bertugas mengunakan bahanyang bertugas mengunakan
(80") | Kuriositi membimbing ajar berbasis membimbing dengan bahan ajar
elaborasi | siswa multimedia siswa cetak
eksplorasi interaktif
2 Tahap Menjadi fasilitator| Siswa belajan Menjadi fasilitator| Siswa belajar
(80") | ekplorasi | yang bertugas mengunakan bahanyang bertugas mengunakan bahan
elaborasi | membimbing ajar berbasis membimbing ajar cetak
siswa multimedia siswa
interaktif
3 Tahap Membimbing Melakukan diskusi Membimbing Melakukan diskus
(80") | pengambil| diskusi untuk  mengambil diskusi untuk mengambi
an keputusan keputusan
keputusan,
pengemba
ngan
konsep
40" | Tes akhir | Memberikan tesMengerjakan tes Memberikan teg Mengerjakan = teg
akhir, melakukan akhir, beberapa akhir, melakukan akhir, beberapa
wawancara orang siwa| wawancara orang siwal
menjawab menjawab
wawancara wawancara

9. Analisis dan Interpretasi Data

Data hasil implementasi bahan ajar yang berupa t&soawal dan tes akhir

literasi sains, lembar observasi dan hasil wawandemudian dianalisis dan

interpretasikan. Untuk data kuantitatif diolah sacstatistik inferensial dengan

menggunakan program SPSS 16 , data kualitatif Wimd@ara deskriptif.
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Alur Pendlitian

Studi standar isi map

IPA SMP

A 4
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A 4

Analisis Konten dal

konteks pembelaiar:
I

StudiLiterasi Sain Studi MMI
A\ 4 A\ 4
Analisis Indikator Penyusuna
Literasi Sain Sorvboard

| A

A 4

A 4

Penyusunan Instrumen

Pembuatan Progra
MMI

A 4

ditolak F-----------

I"----->

diterime |

Judgement, uji coba,
revisi

........

P

<«

A 4

Pelaksanaa

v

A 4
Kelas Eksperime

.

A 4

Kelas Pembandir

v

Tes awe

v

Observas

. Bahan ajar MM

v

A 4

Tes awe

v

Bahan ajar cet:  1-

Observas

'

Tes akhir, angke
dan wawancara

|

|

A 4

Tes akhir, angke
dan wawancara
|

y

Analisis dat

v

Temuan

v

Kesimpulai
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H. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapgbldngkan menjadi dua
jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitaihta Kuantitatif diperoleh dari skor tes
siswa yang terdiri dari skor tes awal dan tes akbmta Kualitatif meliputi: 1)
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengenenapkan pembelajaran
gabungan STL dan IPA terpadu. Data ini diperolellalieobservasi dengan alat
pengumpul data berupa lembar observasi keterlaks@aodel pembelajaran. 2)
Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dan baharDaja ini diperoleh melalui

wawancara.

1. Teknik Pengolahan Data
a. Skor Tes

Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan untugngukur literasi sains
siswa. Skor tes ini berasal dari nilai tes awal t&akhir. Pengolahan data yang
dilakukan untuk masing-masing nilai tes (tes pesgana konsep dan tes keterampilan
berpikir kritis) dilakukan langkah-langkah sebalgarikut :
b. Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatodeRights Only,

yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawabdahsatau butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa diteatukdengan menghitung jumlah

jawaban yang benar.
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c. Perhitungan Gain yang Dinormalisasi (N-Gain)

Keunggulan/tingkat efektivitas model pembelajaraang/ digunakan dalam
meningkatkan penguasaan konsep fisika dan ketel@miperpikir kritis siswa akan
ditinjau dari perbandingan nilai gain yang dinonseadi ormalized gain) yang
dicapai kelas eksperimen dan kelas kontrol (Melt2@02 dalam Nurhasanah, 2007).
Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi daengklasifikasiannya akan

digunakan persamaan (Hake, 1997) sebagai berikut :

1) Gain yang dinormalisasi setiap sisvgx didefinisikan sebagai:

%G _ (%S, -%S)
%G, (100~ %85 )

Keterangan :

g gain yang dinormalisasi
G gain aktual
Gmaks= gain maksimum yang mungkin terjadi
S = skor tes akhir
S = skor tes awal
2) Nilai g yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla tabel 3.12.

Tabel 3.12 .Interpretas Nilai Gain yang Dinor malisasi

Nilai (g) Klasifikasi

(99=0,7 Tinggi
0,7>(g)= 0,3 Sedang

(<03 Rendah
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d. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sdslatang dibuat untuk
menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk rmaekan pengecekannya. Jika
asumsi atau dugaan itu dikhususkan mengenani pulenumnya mengenai
parameter populasi, maka hipotesis itu disehpotesis statistik. Dan hipotesis
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hgistestatistik. Sedangkan
Pengujian hipotesis adalah langkah atau prosedtukumenentukan apakah
menerima atau menolak hipotesis (Sudjana, 2005).

Secara umum pengujian hipotesis statistik bis&ualdan dengan uji statistik
parametrik dan uji statistik non-parametrik. Tetapji statistik parametrik
merupakan suatu pengujian yang paling kuat, daryehaboleh digunakan bila
asumsi-asumsi statistiknya telah dipenuhi (Panggabel996). Asumsi ini
didasarkan pada populasi yang terdistribusi norfetapi jika asumsi distribusi
normal tidak terpenuhi, uji statistik parametriklak dapat digunakan. Sebagai
gantinya dipakai uji statistik non-parametrik. Untmenentukan pengujian statistik
yang mana yang tepat untuk digunakan, maka kitashkkukan uji normalitas
untuk mengetahui distribusi dari populasi.

1) Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data dilakukan dengan mgengkan program
SPSS 16.0 dengan menggunakan kaimogorov smirnov. Hasil uji normalitas

menunjukkan data terdistribusi dengan normal atkaki Jika taraf signifikansi hasil
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perhitungan lebih besar dari taraf nyata maka dapsimpulkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Dalam perhitungatahap nyata yang digunakan adalah

0,05. Uji normalitas dilakukan pada skor tes awsfabr tes akhir dan N-Gain.

2) Uji Homogenitas
Setelah diketahui data berdistribusi normal makakah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas varians dengan menggunajk&evene dari SPSS versi
16.0, dengan Klyaitu skor di kedua kelompok memiliki variansi hmgen melawan
H; bahwa skor di kedua kelompok memiliki variansakichomogen. Dengan dasar
pengambilan keputusan yaitu, jika probabilitas r($ikansi) > o maka H diterima,
sedangkan jika probabilitas (signifikansijtsmaka H ditolak dan H diterima.
3) Uji perbandingan dua rerata
Untuk uji perbandingan dua rerata dilakukan ujiUji t dilakukan untuk
mengetahui peningkatan literasi sains terjadi secagnifikan atau tidak. Uji t
dilakukan terhadap nilai N-Gain penguasaan kontspsiswa pada setiap indikator.
Lebih lanjut untuk menguiji signifikansi (kebermakna literasi sains digunakan
hipotesis sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan anses&a yang diberi perlakuan
bahan ajar berbasis multimedia interaktif dengawaiyang diberi perlakuan

bahan ajar cetak.
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Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara sy@amg diberi perlakuan bahan
ajar berbasis multimedia interaktif dengan siswagydiberi perlakuan bahan
ajar cetak.

Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan mengakam program SPSS 16.0 uiji
independent sample t test. Uji t dilakukan karena merupakan sampel kecilrdkg
dari 100) (Wahyudin, 2009). Jika nilai taraf sigkaihsi yang lebih kecil dari taraf
nyata atau nilai t hitung lebih besar dari t tabelka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan terjadi secara signifikan dan beragajH ditolak dan Hditerima.

5) Data Wawancara dan Lembar Observasi

Analisis data observasi dan wawancara. Data hdséerewasi dan wawancara

dideskripsikan.



